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ABSTRAK 
 
 

Mundzir, Muhammad. 2011. Analisis Matematika dalam Surat Ar-Rahman. 
Skripsi, Jurusan Matematika Fakultas Sains dan Teknologi Universitas 
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing I: Abdussakir, 
M.Pd. Pembimbing II: Dr. H. Munirul Abidin, M.Ag. 

Kata Kunci: Analisis, Matematika, Surat Ar-Rahman 
 

Matematika dapat diaplikasikan di semua aspek kehidupan, termasuk salah 
satunya adalah untuk menganalisis Al-Qur’an. Di dalam Al-Qur’an terdapat surat 
yang namanya diambil dari salah satu Asmaul Husna, yaitu surat Ar-Rahman. 
Surat Ar-Rahman adalah surat yang terdapat paling banyak pengulangan ayat di 

dalamnya. Pada surat ini terdapat 31 kali pengulangan ayat آلآء ربكما تكذبان فبأي . 
Surat ini juga disebut dengan ‘Arus Al-Qur’an. Dari banyaknya pengulangan ayat 
pada surat ini, pasti terdapat banyak rahasia yang terkandung di dalamnya. 

Analisis matematika yang digunakan adalah, pertama, mengumpulkan 
data dari surat Ar-Rahman dengan mencari kesesuaian pengulangan ayat dalam 
surat Ar-Rahman dengan mengelompokkan ayat-ayat yang diulang berdasarkan 
ayat-ayat sebelumnya. Kemudian mencari ayat Al-Qur’an dan Hadits Rasulullah 
SAW berdasarkan angka-angka yang diperoleh dari pengelompokan tersebut. 
Kedua, mengumpulkan data dari surat Ar-Rahman kemudian mengolah data 
tersebut. Yaitu dengan menjumlahkan angka-angkanya secara langsung dan 
menjumlahkan setiap angka-angkanya untuk mencari bilangan kembar atau 
bilangan yang sama dari hasil penjumlahan dari kedua cara tersebut. Ketiga, 
mengumpulkan data dari surat Ar-Rahman kemudian dianalisis dengan 
menggunakan keterbagian 7. 

Dari hasil penelitian, ditemukan terdapat kesesuaian pola pengulangan 
ayat dengan ayat Al-Qur’an dan Hadits Rasulullah SAW. Dari hasil penelitian 
juga ditemukan bilangan-bilangan kembar yang kemudian menjadi satu alasan 
bahwa surat Ar-Rahman adalah ‘Arus Al-Qur’an. Ditemukan juga mukjizat angka 
7 di dalam surat Ar-Rahman.  

Bagi pembaca yang ingin mencari rahasia-rahasia yang terkandung di 
dalam Al-Qur’an, peneliti menyarankan agar meneliti rahasia-rahasia di dalam 
surat-surat lain dengan menggunakan ilmu matematika. Atau juga memperbaiki 
dan mengembangkan penelitian ini dengan lebih dikhususkan sub bab 
matematikanya. 
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ABSTRACT 
 
Mundzir, Muhammad. 2011. Mathematical Analysis of Surah Ar-Rahman. 

Thesis. Mathematics department Faculty of Science and Technology 
The state Islamic University of Maulana Malik Ibrahim Malang. 
Advisor I: Abdussakir, M.Pd. Advisor II: Dr. H. Munirul Abidin, 
M.Ag. 

Key words:  Analysis, Mathematics, Surah Ar-Rahman 
 

Mathematics can be applied into all life aspects, includes Analyzing The 
Holy Qur’an. There is surah which name taken from Asmaul Husna, that is Ar-
Rahman. Surah Ar-Rahman has many ayah repetitions that are 31 times of        
 this ayah called ‘Arus Al-Quran’. So, there are must many ���يّ ��ء ر���� �����ن
secrets of that repetition. 

The way of mathematical analysis are, firstly, collecting the data from 
surah Ar-Rahman by determining the congruity of ayah repetition with clustering 
ayah which is repeated based on another ayah before. Then determining The Holy 
Qur’an’s ayah and Hadits based on the number of clustering ayah. Secondly, 
collecting the data from surah ar-Rahman then analyzing it by totaling the number 
directly and totaling every number, then determining the same number from each 
total number. Thirdly, collecting the data from surah Ar-Rahman then analyzing it 
use 7-divisor. 

The thesis outcome are there is a congruity of ayah repetition formula with 
Holy Qur’an and Hadits, there is same number that be a reason of Ar-Rahman as 
‘Arus Al-Quran’, and mukjizat number 7 in Ar-Rahman. 

Reseacher suggests to research the secret of other surah by mathematics or 
develop this research into special branch of mathematics for the reader who wants 
to know more. 
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  ملخص البحث
  

بحث جامعي، شعبة الرياضية . الرحمن سورة فى ةالرياضي تحليل .٢٠١١.منذر، محمد
كلية العلوم و التكنولوجيا الجامعة الاسلامية الحكومية مولانا مالك 

 منير العابدين الحاج. عبد الشاكر الماجستير، د: المشرف. إبراهيم مالانج
  .الماجستير

 سورة الرحمن، الرياضية، تحليلال: ةرئيسيالكلمة ال

 
 تستخدم منها واحد، اليومية الحياة جميع جوانب في قتطب أنتمكن الرياضية 

وهي ، تكون سورة فى القرآن التى اسمها تؤحذ من أسماء الحسنى. الكريم القرآن لتحليل
 ٣١توجد . سورة الرحمن هي سورة القرآن التى تحتوى أكثر أية تكرر. سورة الرحمن
وتمكن من هذا ". عروس القرآن"وتسمى ب . تكَذّبان ربِّكُما آلاءِ فَبِأَيِّ مرات الأية 

  .التكرار أسرار فيها
من سورة الرحمن  البيانات معيج، الأول،  تحليل الرياضية المستخدم هو

تجمع الآيات تتكرر بموجب سورة الرحمن بمتناسب تصميم تكرار أية فى بالبحث عن 
 ث رسول االله صلى االله عليه وسلم المتناسبينطلب أية القرأن وحديثم ي. الأية قبلها

من سورة الرحمن ثم  البيانات عميج، الثاني. التى حصلت من سورة الرحمن البياناتب
يجمع الأعداد مباشرة ويجمع كل أرقامها للبحث عن الأعداد التوأمة من وهو . هاهزيج

  .٧من سورة الرحمن ثم يحلل باستخدام مقاسم  البيانات عميج، الثالث .الطريقين
توجد المناسبة بين أية القرآن وحديث النبى مع عدد تكرار ، من نتائج البحث

وتوجد الأعداد التوأمة . أية مجموعة على الآيات التى ذكرت قبل أية متساوية أو تكرر
 من نتائج البحث توجد". عروس القرآن"التى سبب أن سورة الرحمن تسمى ب 

  .أيضا فى سورة الرحمن ٧الإعجاز العدد 
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 اقترح الكريم، القرآن في الواردة سرارالأ عن البحث في يرغبون الذين للقراء
 أو. الرياضية علم باستخدام  الأخرى السورة عن سرارالأ فى ونبحثكى يل الباحث
   .فرعها صيبتخص الرياضية علم باستخدام البحث هذا وتوسيع تحسين
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Banyak yang mengatakan bahwa ilmu matematika sangat sulit dipahami, 

sulit diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari, membosankan, dan selalu 

membuat orang pusing. Anggapan ini hanya bermuncul dari mulut orang-orang 

yang enggan untuk berfikir lebih maju. Padahal ilmu matematika bagi orang-

orang yang mau dan dapat berfikir untuk maju, ilmu matematika dapat menjadi 

hiburan baginya dan selalu dapat dikembangkan dan diaplikasikan dari segala 

macam aspek kehidupan, termasuk salah satunya adalah digunakan untuk 

menganalisis Al-Qur’an. Sejak peradaban manusia bermula, matematika 

memainkan peranan yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari. Berbagai 

bentuk simbol digunakan untuk membantu perhitungan, pengukuran, penilaian 

dan peramalan. Matematika adalah ratunya ilmu pengetahuan, sehingga 

matematika tidak dapat dilepaskan dari berbagai ilmu yang ada. Dari ilmu 

matematika bermuncullah ilmu-ilmu lain yang merupakan cabang dari 

matematika, diantaranya adalah kalkulus, aljabar abstrak, aljabar linier, teori 

bilangan, geometri, graf dan sebagainya (Athar, 2010). 

Teori tentang bilangan telah menarik perhatian ilmuwan selama ribuan 

tahun. Sebagai salah satu cabang ilmu matematika, teori bilangan dapat disebut 

sebagai aritmetika lanjut karena berkaitan dengan sifat-sifat bilangan asli. Dari 

namanya, ilmu teori bilangan sudah dapat diketahui bahwa ilmu ini membahas 
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tentang teori-teori tentang bilangan. Diantaranya adalah teori tentang bilangan 

bulat, bilangan prima, keterbagian, aritmetika modulo, dan sebagainya 

(http://id.wikipedia.org/wiki/Matematika). 

Pada masa penemuan-penemuan ilmiah, para ilmuwan modern mulai 

mampu menyibak banyak misteri alam semesta. Beberapa wacana tentang fakta-

fakta saintifik ternyata telah diisyaratkan Al-Qur’an, padahal pada masa ia 

diturunkan, fakta-fakta ini tidak diketahui oleh siapa pun. Keharmonisannya 

dengan kemajuan ilmiah modern memperlihatkan kemukjizatannya dalam format 

ilmiah. Akibatnya, dari waktu ke waktu terus terdengar berita masuk Islamnya 

para saintis Barat dikarenakan persentuhan mereka dengan satu dari sekian 

banyak ayat mukjizat ilmiah dalam Al-Qur’an (al-Kahil, 2008: x). 

Teknologi semakin canggih seiring dengan kemajuan zaman atau masa 

baru yang dapat disebut dengan teknologi angka. Banyak ilmuwan yang 

melakukan penelitian dengan berbagai macam ilmu yang mereka miliki dan 

mereka kembangkan. Ilmu matematika merupakan salah satu ilmu pengetahuan 

yang sering digunakan para ilmuwan untuk melakukan penelitian. Termasuk 

ilmuwan muslim yang sudah mulai banyak meneliti Al-Qur’an dengan 

matematika. Bahkan dapat dikatakan bahwa banyak ayat-ayat Al-Qur’an yang 

bersinggungan langsung dengan matematika, sebagaimana Firman Allah dalam 

Al-Qur’an surat Al-Qamar ayat 49: 

$ ‾ΡÎ) ¨≅ä. >ó x« çµ≈oΨø)n=yz 9‘y‰s)Î/  

   
“Sesungguhnya kami menciptakan segala sesuatu menurut ukuran.” 
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Demikian juga dalam Al-Qur’an surat Al-Furqan ayat 2: 

t, n=yzuρ ¨≅ à2 & ó x« … çνu‘ £‰s)sù # \�ƒÏ‰ø)s?  
“Dan Dia telah menciptakan segala sesuatu, dan dia menetapkan ukuran-
ukurannya dengan serapi-rapinya.” 
 
Hal ini karena Sabda Rosulullah SAW bahwa: 

تكْرت فكُيأَ ممرلَ نِين تلُّضوا ما تمكْستهِبِ مما كتااللهِ اب وسةَن رسااللهِ لِو  
“Aku tinggalkan untuk kalian dua urusan, kamu tidak akan tersesat selama 
berpegang kepada keduanya yaitu Kitab Allah dan Sunnah Rasul Allah.” (H.R 
Muslim) 
 

Al-Qur’an adalah kitab suci yang sangat teratur. Setiap kata dalam setiap 

ayatnya sangat indah. Makna yang dikandungnya sangat dalam dan gaya 

bahasanya sangat kuat. Selain itu, pengulang-ulangan kata dan hurufnya juga 

sangat teratur. Berdasarkan hal ini, Abd ad-Da’im al-Kahil mengatakan “yang 

dimaksud dengan mukjizat angka Al-Qur’an adalah relasi angka dengan huruf, 

kata, ayat, dan surat-surat Al-Qur’an yang disimpan Allah SWT dalam kitab-Nya 

untuk menjadi bukti material dan indrawi bagi kaum materialis bahwa Al-Qur’an 

adalah Kitabullah”. Al-Qur’an memang kitab hidayah. Tapi harus disadari bahwa 

hidayah harus melalui sebab-sebab tertentu. Penelitian ini adalah satu diantara 

berbagai upaya untuk meneguhkan keyakinan dan menyampaikan hidayah itu, 

karena boleh jadi bahasa angka lebih efektif dan lebih fasih bercerita dari bahasa 

verbal. Mukjizat Angka adalah metode baru dalam mendakwahkan Al-Qur’an 

dengan bahasa seluruh manusia, apa pun bahasa mereka. Setiap mukmin hanyalah 

orang yang bertugas menyampaikan mukjizat ini kepada non-mukmin. Karena itu, 

tidak sepantasnya dia mengatakan Al-Qur’an tidak membutuhkan bukti-bukti 
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angka, ilmiah, atau linguistik. Orang yang peduli pada kitab suci Tuhannya tidak 

akan merasa cukup dengan ilmu yang telah dia miliki. Dia pasti selalu giat 

menambah ilmunya tentang Al-Qur’an yang akan menjadi pemberi syafa’at 

baginya di hadapan Allah SWT pada Hari Kiamat (al-Kahil, 2008: xi). 

Seperti yang telah populer di kalangan ilmuwan matematika muslim yang 

telah ditemukan oleh Rasyad Khalifah adalah fenomena bilangan 19. Dengan 

teorinya tentang angka 19, ia telah mengeksploitasi beberapa fakta angka yang 

benar di dalam Al-Qur’an, yang berkaitan dengan angka 19. Termasuk salah 

satunya adalah pada ayat pertama Al-Qur’an yaitu lafadz basmalah yang hurufnya 

berjumlah 19. Arifin Muftie (2004) juga telah menemukan keajaiban angka 11 di 

dalam Al-Qur’an. Ia beranggapan bahwa angka 11 mempunyai kodetifikasi Al-

Qur’an yang mempunyai hubungan sangat penting antara nomor surat dan nomor 

ayat dengan Asma’ul Husna dalam penempatannya di dalam Al-Qur’an dan 

berhubungan dengan kejadian-kejadian alam semesta. Abd ad-Da’im al-Kahil 

(2008) dengan bukunya yang berjudul Mausu’ah al-I’jaz ar-Rahmani telah 

banyak membuktikan bahwa Al-Qur’an adalah struktur yang berbasis angka 7. 

Angka ini ia jadikan sebagai dalil bahwa penelitiannya bersumber dari Tuhan 7 

lapis langit dan kejadian-kejadian alam semesta yang banyak berhubungan dengan 

angka 7. Ia banyak menemukan misteri angka 7 di dalam Al-Qur’an melalui 

penelitian dan perhitungan pada nomor surat, nomor ayat, jumlah kata, 

pengulangan kata, jumlah huruf dan pengulangan huruf di dalam Al-Qur’an.  

Melihat fenomena-fenomena di atas, penulis juga ingin membuktikan 

sedikit rahasia-rahasia Al-Qur’an dengan menggunakan ilmu angka atau ilmu 
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matematika. Akan tetapi pada penelitian ini akan dikhususkan pada surat Ar-

Rahman agar lebih spesifik dan lebih mudah dipahami serta lebih mudah diingat, 

disamping karena adanya keterbatasan waktu. Peneliti sengaja memilih surat ini 

karena surat ini merupakan surat istimewa. Seperti suatu hadits Nabi yang 

diriwayatkan oleh Imam Baihaqi: 

 لِّكُل شءٍي عروس وعروقُالْ سرآن سوةُر الرالدين عبد الرحمن بن أبى جلال ( منِح
 )١٢٦الجامع الصغيرفى أحاديث البشير النذير الجزء الثانى،  بكر السيوطى،

“Setiap sesuatu itu ada pengantinnya, dan pengantin dari Al-Qur’an adalah surat 
Ar-Rahman.” 
 
Sehingga ada yang mengatakan bahwa nama lain dari surat Ar-Rahman adalah 

‘Arusul Qur’an. Selain nama dari surat ini adalah salah satu dari Asma’ul Husna, 

keistimewaan lain surat ini adalah bahwa surat ini merupakan surat yang 

didalamnya terdapat paling banyak pengulangan ayatnya di dalam Al-Qur’an. 

Dalam surat Ar-Rahman terdapat satu ayat yaitu انكَذِّبا تكُمبءَالآءِ ر فَبِأَي  yang 

diulang sebanyak tiga puluh satu (31) kali. Hal ini yang membuat penulis menjadi 

penasaran dan tertarik untuk mengupas sedikit rahasia yang terkandung di dalam 

surat ini dengan menggunakan ilmu matematika. Data-data yang berupa angka di 

dalam surat ini dideduksi dari jumlah kata-kata dalam suatu ayat, jumlah huruf-

hurufnya, pengulangan masing-masing hurufnya, pengulangan ayat-ayatnya, 

nomor-nomor ayat pengulangan ayat, jarak antara nomor pengulangan ayat satu 

dengan nomor ayat yang lain, dan sebagainya. 

Angka-angka yang diperoleh akan dianalisis menggunakan ilmu 

matematika yang pada penelitian ini lebih menuju pada ilmu teori bilangan, 
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karena penulis menganggap ilmu teori bilangan lebih mudah untuk digunakan 

menganalisa angka-angka yang diperoleh dari Al-Qur’an disesuaikan dengan 

kenyataan-kenyataan yang ada atau kesesuaian dengan hadits-hadits Nabi. 

Sehingga berdasarkan uraian di atas, dalam  skripsi ini penulis mengambil judul 

“Analisis Matematika dalam Surat Ar-Rahman”. 

 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang diatas, dapat ditarik rumusan 

permasalahan yang akan dibahas, yaitu apa rahasia yang terdapat dalam surat Ar-

Rahman jika dianalisis dengan menggunakan ilmu matematika. Yang dimaksud 

rahasia disini adalah kesesuaian pola pengulangan ayat dalam surat Ar-Rahman 

dengan ayat Al-Qur’an dan Hadits Rasulullah SAW, keteraturan angka, dan 

keseimbangan angka dalam surat Ar-Rahman. 

 

1.3  Batasan Masalah 

Pada penelitian akan dibatasi pada penghitungan matematis pada data 

angka-angka nomor surat, nomor ayat, jumlah kata, dan jumlah huruf yang 

diperoleh dari surat Ar-Rahman untuk mencari rahasia-rahasia di dalamnya. 

Analisis matematika yang digunakan adalah: 

1. Mengelompokkan ayat-ayat yang diulang berdasarkan ayat sebelumnya untuk 

mencari kesesuaian pola pengulangan ayat yang terdapat di dalam surat Ar-

Rahman dengan ayat Al-Qur’an dan Hadits Rasulullah SAW. 
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2. Menjumlahkan angka dari data-data yang telah diperoleh dengan 

penjumlahan secara langsung dan penjumlahan setiap angkanya untuk 

mencari keteraturan angka dalam surat Ar-Rahman dengan mencari bilangan 

kembar. 

3. Menggunakan keterbagian 7 untuk mencari keseimbangan angka dalam surat 

Ar-Rahman.  

 

1.4  Tujuan  Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini, peneliti berharap untuk dapat mengetahui 

rahasia-rahasia yang terdapat dalam surat Ar-Rahman dengan menggunakan ilmu 

matematika sehingga dapat menambahkan keimanan bahwa Al-Qur’an itu 

memang benar-benar Kalamullah yang tersusun rapi dan teratur. 

 

1.5  Manfaat Penelitian 

a.  Bagi Penulis 

Penelitian ini digunakan sebagai tambahan informasi dan wawasan 

pengetahuan tentang Al-Qur’an khususnya surat Ar-Rahman dengan 

menggunakan ilmu matematika. 

b.  Bagi Lembaga 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai tambahan kepustakaan yang 

dijadikan sarana pengembangan wawasan keilmuan khususnya di jurusan 

matematika. 
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c.  Bagi Pengembangan Ilmu 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan kajian keilmuan untuk 

menambah wawasan keilmuan. 

 

1.6  Metode   Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penulisan ini adalah metode literatur yakni 

dengan mempelajari buku-buku yang berkaitan dengan penelitian yang telah 

diangkat oleh penulis. Adapun langkah-langkah penelitian yang digunakan 

meliputi: 

1. Merumuskan masalah, yaitu membuat suatu rumusan masalah berdasarkan 

latar belakang dengan adanya penelitian ini. 

2. Membatasi masalah, yaitu membuat batasan masalah berdasarkan rumusan 

masalah yang telah dibuat agar tidak terjadi perluasan masalah yang akan di 

teliti. 

3. Mengumpulkan data primer, yaitu mencatat data-data yang diperoleh dari 

surat Ar-Rahman. 

4. Mengumpulkan data sekunder atau data pendukung, yaitu dengan membaca 

dan mempelajari buku-buku dan jurnal yang berkaitan dengan rumusan 

masalah dan batasan masalah, seperti mengumpulkan definisi-definisi dan 

teorema-teorema yang berkaitan. 

5. Menganalisis data, yaitu mengolah data primer dengan menggunakan data 

sekunder berdasarkan rumusan masalah dan batasan masalah. Adapun analisis 

data yang digunakan adalah sebagai berikut: 
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a. Mengumpulkan data dari surat Ar-Rahman dengan mencari kesesuaian 

pengulangan ayat dalam surat Ar-Rahman dengan mengelompokkan 

ayat-ayat yang diulang berdasarkan ayat-ayat sebelumnya. Kemudian 

mencari ayat Al-Qur’an dan Hadits Rasulullah SAW berdasarkan angka-

angka yang diperoleh dari pengelompokan tersebut. 

b. Mengumpulkan data dari surat Ar-Rahman kemudian mengolah data 

tersebut. Yaitu dengan menjumlahkan angka-angkanya secara langsung 

dan menjumlahkan setiap angka-angkanya untuk mencari bilangan 

kembar atau bilangan yang sama dari hasil penjumlahan dari kedua cara 

tersebut. 

c. Mengumpulkan data dari surat Ar-Rahman kemudian dianalisis dengan 

menggunakan keterbagian 7. 

6. Menyimpulkan hasil penelitian berdasarkan rumusan masalah. 

 

1.7  Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah pembaca memahami tulisan ini, penulis membagi 

tulisan ini ke dalam empat bab sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Dalam bab ini dijelaskan latar belakang masalah, rumusan 

permasalahan, batasan permasalahan, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, metode penelitian dan sistematika penulisan. 
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BAB II    KAJIAN TEORI 

Dalam bab ini dikemukakan hal-hal yang mendasari dalam teori yang 

dikaji, yaitu tentang deskripsi tentang surat Ar-Rahman, definisi 

himpunan, definisi bilangan, himpunan bilangan, operasi bilangan, 

keterbagian, bilangan prima, bilangan dalam Al-Qur’an, operasi 

bilangan dalam Al-Qur’an, dan mukjizat angka dalam Al-Qur’an.  

BAB III  PEMBAHASAN 

Dalam bab ini dipaparkan pembahasan tentang kesesuaian mukjizat 

angka dalam surat Ar-Rahman dengan hadits Rasulullah SAW, 

bilangan kembar dalam surat Ar-Rahman, dan keterbagian 7 dalam 

surat Ar-Rahman.  

BAB IV   PENUTUP 

Bab ini memuat kesimpulan dari penulisan skripsi ini dan beberapa 

gagasan untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Himpunan 

Konsep himpunan adalah suatu konsep mendasar dalam semua cabang 

ilmu matematika. Secara intuitif, suatu himpunan adalah setiap daftar, kumpulan 

atau kelas objek-objek yang didefinisikan secara jelas (Lipschutz, 1995: 1).  

Objek yang dimaksud dapat berupa benda kongkrit seperti bunga, buah, orang, 

maupun objek abstrak seperti fungsi, bilangan, matriks, dan lainnya.  Objek dalam 

himpunan harus dapat didefinisikan dengan jelas agar kita dapat menentukan 

apakah objek tersebut berada dalam himpunan yang dimaksud atau tidak. 

Pendefinisian dengan jelas ini untuk menentukan apakah bersifat tegas atau kabur. 

Seperti himpunan anak kecil tidak dapat didefinisikan dengan tegas karena 

pengertian kecil berbeda untuk setiap orang, dengan kata lain masih bersifat 

kabur. Begitu pula himpunan bunga wangi, himpunan laki-laki tampan, dan 

sebagainya. Tetapi himpunan bunga merah sudah dapat didefinisikan dengan 

tegas. 

Himpunan disimbolkan dengan huruf kapital, seperti A, B, C, atau D, 

sedangkan anggota himpunan disimbolkan dengan huruf kecil (lowercase letters), 

seperti a, b, c, atau d (Abdussakir, 2009: 6). 

Jika a adalah unsur pada himpunan A, maka ditulis dengan � � �. Tulisan 

� � � mempunyai arti a anggota himpunan A, a elemen A, A memuat a, a termuat 
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di A. Adapun himpunan yang tidak mempunyai anggota disebut dengan himpunan 

kosong dan dinotasikan dengan �. 

Himpunan dapat dinyatakan dalam dua bentuk penulisan, yaitu bentuk 

tabular (tabular form) dan bentuk pencirian (set-builder form). Bentuk tabular 

adalah penulisan himpunan dengan mendaftar semua anggotanya dalam tanda 

kurung kurawal {} (Abdussakir, 2009: 6). Sebagai contoh: 

B = {1, 2, 3, 4, 5} 

Contoh di atas menyatakan bahwa himpunan B memuat bilangan 1, 2, 3, 4, 5. 

Sedangkan cara penulisan himpunan bentuk pencirian adalah penulisan himpunan 

dengan cara menyebutkan sifatnya atau syarat keanggotaan himpunan tersebut, 

sebagai contoh: 

� � ��|1 � � � 5
. 

 

2.2  Bilangan 

2.2.1 Definisi Bilangan 

Bilangan tidak sama dengan angka. Suatu angka digunakan untuk 

melambangkan bilangan, suatu entitas abstrak dalam ilmu matematika. Tetapi 

bagi orang-orang awam, angka dan bilangan seringkali dianggap dua entitas yang 

sama. Mereka pun umumnya menganggap angka dan bilangan sebagai bagian dari 

matematika yang sama dan sampai saat ini bahasa Indonesia belum cukup baku 

sebagai alat komunikasi dalam ilmu sains, sehingga belum ada konsensus resmi 

bahwa “angka” dan “bilangan” memperlihatkan dua hal yang sangat berbeda. 

Demikian pula kedua kata angka dan bilangan masih sering dipertukarkan dengan 
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kata nomor. Kata nomor biasanya menunjuk pada satu atau lebih angka yang 

melambangkan suatu bilangan bulat dalam suatu barisan bilangan-bilangan bulat 

yang berurutan. Misalnya kata ‘nomor 3’ menunjuk salah satu posisi urutan dalam 

barisan bilangan-bilangan 1, 2, 3, 4, …, … jadi kata nomor sangat erat terkait 

dengan pengertian ‘urutan’. 

 Ada kata ‘angka’ lebih mendekati arti kata ‘digit’ dalam bahasa inggris. 

Nampaknya belum ada kata dalam bahasa Indonesia yang merupakan terjemahan 

secara tepat dari ‘digit’. Dalam hal ini, suatu atau beberapa angka lebih berperan 

sebagai lambang tertulis atau terketik dari suatu bilangan. Sesuai dengan arti kata 

‘digit’, lebih baik dari pengertian angka dilakukan dengan batasan agar hanya ada 

sepuluh angka yang berbeda: 0,1,2,…, 9.  

 

2.2.2 Himpunan Bilangan 

Beberapa himpunan yang khusus dituliskan dengan simbol-simbol yang 

sudah baku. Terdapat sejumlah simbol baku yang berbentuk tebal (boldface) yang 

biasa digunakan untuk mendefinisikan himpunan yang sering digunakan (Munir, 

2005: 50). 

 Terdapat enam himpunan bilangan yang sangat dikenal dalam 

matematika, himpunan bilangan asli, cacah, bulat, rasional, real, dan kompleks. 

Bilangan 1, 2, 3, 4, … disebut bilangan asli. Himpunan bilangan asli disimbolkan 

dengan N. Jadi, 

N = {1, 2, 3, 4,…} 
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Himpunan bilangan asli jika digabung dengan {0} akan menghasilkan 

bilangan cacah. Himpunan bilangan cacah disimbolkan dengan W. Jadi, 

W = {0, 1, 2, 3, 4,…} = N � W. 

Himpunan {…, -4, -3, -2, -1, 0, 1, 2, 3, 4,…} disebut bilangan bulat. 

Himpunan bilangan bulat disimbolkan dengan Z. Jadi, 

Z = {…, -4, -3, -2, -1, 0, 1, 2, 3, 4,…} 

Bilangan di sebelah kiri 0 disebut dengan bilangan bulat negatif dan bilangan di 

sebelah kanan 0 adalah bilangan bulat positif.  

Himpunan bilangan rasional adalah himpunan semua bilangan yang 

berbentuk 
�

�
, dengan a, b adalah bilangan bulat dan b tidak sama dengan nol. 

Himpunan bilangan rasional disimbolkan dengan Q. Jadi, 

Q = {
�

�
| �, � � �, � � 0} 

 Karena semua bilangan bulat a dapat dinyatakan sebagai 
�

�
, maka semua 

bilangan bulat merupakan bilangan rasional. Dengan demikian diperoleh Z � Q. 

Apabila menggunakan konsep komplemen, maka dapat dinyatakan bahwa Q = Z 

� ��. Yakni, himpunan bilangan rasional Q adalah gabungan dari himpunan bulat 

Z dan himpunan komplemen bilangan bulat �� di Q. Himpunan �� disebut 

dengan himpunan bilangan pecahan. 

Pada kenyataanya terdapat bilangan yang tidak dapat dinyatakan dengan 
�

�
. 

Bilangan tersebut disebut dengan bilangan irasional. Bilangan √2, √3, √10 adalah 

contoh bilangan irasional. Himpunan bilangan yang memuat semua bilangan 
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rasional dan bilangan irasional disebut himpunan bilangan real dan dilambangkan 

dengan R. 

Pada perkembangan selanjutnya ternyata terdapat bilangan yang tidak 

termasuk bilangan real, misalnya √�1  muncul himpunan bilangan kompleks 

yang dilambangkan dengan C. Himpunan bilangan kompleks dapat dinyatakan 

sebagai berikut: 

C = {a + bi | a, b � R, dan i2 = -1} 

karena semua a � R dapat dinyatakan dalam bentuk a = a + 0i, maka a � C. 

Dengan demikian diperoleh bahwa R � C. 

Pada bilangan asli di atas jika dikelompokkan lebih lanjut terdiri dari dua 

kelompok besar yaitu bilangan ganjil positif dan bilangan genap positif. Tetapi 

jika ditinjau dari sisi dapat dan tidak dapatnya suatu bilangan tersebut dibagi 

dengan bilangan satu dan bilangan itu sendiri atau bilangan yang lainnya kurang 

dari bilangan pertama, maka bilangan asli dapat dibagi menjadi tiga, yaitu: 

1. Bilangan prima 

Contoh: 

{2, 3, 5, 7, 11, 13, 17, 19, 23, …} 

2. Bilangan komposit 

Contoh: 

{4, 6, 8, 10, 12, 14, 16, 18, …} 

3. Bilangan 1 (satu) 

Pembagian tersebut merujuk pada definisi bilangan bulat positif. Suatu 

bilangan bulat positif p selain 1, disebut bilangan prima jika p = xy, dengan x dan 
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y bilangan-bilangan bulat positif, mak salah satunya x atau y hanya dipenuhi oleh 

1 atau dengan kata lain jika p bilangan prima, maka p hanya mempunyai faktor 

positif 1 dan p sendiri. Jika x dan y juga dipenuhi selain 1 dan p sendiri maka p 

disebut bilangan komposit, atau dengan kata lain, jika p bilangan komposit maka 

p mempunyai faktor positif selain 1 dan p sendiri. 

Menurut definisi di atas 1 bukan bilangan prima maupun bilangan 

komposit. Jadi bilangan positif terbagi dalam 3 himpunan yang saling lepas, yaitu 

himpunan bilangan prima, himpunan bilangan komposit, dan himpunan 1. 

 

2.2.3 Operasi Bilangan 

Terdapat empat operasi fundamental dalam aljabar sebagaimana dalam 

ilmu-ilmu hitung yaitu penjumlahan, pengurangan, perkalian, dam pembagian. 

Penjumlahan adalah apabila terdapat dua bilangan a dan b dijumlahkan, maka 

dapat ditunjukkan hasilnya dengan a + b. Pengurangan adalah bilangan a 

dikurangi bilangan b, maka dapat ditunjukkan hasilnya dengan a – b. Perkalian 

adalah hasil kali dua bilangan a dan b yaitu bilangan c, sehingga a x b = c. 

sedangkan pembagian adalah apabila suatu bilangan a dibagi dengan suatu 

bilangan b, maka hasilnya ditulis a : b. 

Operasi penjumlahan memenuhi sifat-sifat: 

1. a + b = b + a                                             (sifat komutatif) 

2. a + (b + c) = (a + b) + c                            (sifat assosiatif) 

3. a + 0 = a, dan a + (-a) = 0                         (ada unsur identitas) 
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Seperti telah diketahui di atas, himpunan bilangan bulat adalah tertutup 

terhadap operasi penjumlahan, pengurangan, dan perkalian. Namun himpunan 

bilangan bulat tidak tertutup terhadap operasi pembagian. 

2.3 Keterbagian 

Keterbagian merupakan konsep dasar yang sangat berarti dalam 

pengembangan teori bilangan. 

Definisi 2.3.1 (Sudirman, 2001: 27) 

Misalkan a, b � Z, dengan a � 0. 

a dikatakan membagi b, ditulis a | b, jika dan hanya jika b = ac, untuk 

semua c � Z. 

Notasi a | b dapat dibaca dengan “a membagi b”, “b habis dibagi a”, “a faktor dari 

b”, atau “b kelipatan dari a”. Sedangkan, jika a tidak membagi b, maka ditulis       

a � b. 

Contoh 2.3.1 

1. 2 | 8, sebab ada 4 � Z, sehingga 8 = 2.4 

2. 3 � 8, sebab tidak ada x � Z, sehingga 8 = 3x 

3. 15 | 45, sebab ada 3 � Z, sehingga 45 = 15.3 

Jika a | b, maka kemungkinan hubungan a dan b adalah a < b, a = b, atau a 

> b. sebagai contoh 3 | 9 dan 3 < 9, 3 | 3 dan 3 = 3, serta 3 | -9 dan 3 > -9. 

Jika a | b dan 0 < a < b, dikatakan a adalah pembagi murni (proper divisor) 

dari b. Karena 3 | 9 dan 0 < 3 < 9, dapat dikatakan 3 adalah pembagi murni dari 9. 

Beberapa hal yang dapat diambil dari definisi keterbagian adalah 

1. 1 | x, untuk setiap x � Z, karena ada x � Z, sehingga x = 1.x 
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2. x | 0, untuk setiap x � Z dengan x � 0, karena ada 0 � Z, sehingga 0 = 

x.0 

3. x | x, untuk setiap x � Z dengan x � 0, karena ada 1 � Z, sehingga x = 

x.1 

4. x | (-x), untuk setiap x � Z dengan x � 0, karena ada -1 � Z, sehingga –x 

= x.(-1) 

Selanjutnya akan disajikan teorema-teorema yang berhubungan dengan 

keterbagian. Namun, untuk lebih meringkas penulisan, mulai saat ini perlu 

disepakati bersama bahwa tulisan a | b sudah berarti bahwa a � 0. 

Teorema 2.3.1 

Misalkan a, b � Z. 

Jika a | b, maka a | bx, untuk setiap x � Z. 

Bukti: 

Diketahui a | b, maka b = ac untuk suatu c � Z. 

Karena b = ac, maka bx = acx = a(cx), untuk sebarang x � Z. 

Jadi, terdapat cx � Z sehingga bx = a(cx) 

Jadi, sesuai definisi 3.1, maka a | bx, untuk setiap x � Z. 

Teorema 2.3.2 

Misalkan a, b, c � Z. 

Jika a | b dan b | c, maka a | c. 

Bukti: 

a | b, maka b = ax untuk suatu x � Z. 

b | c, maka c = by untuk suatu y � Z. 
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Karena c = by dan b = ax, maka c = (dx)y = a (xy). 

Jadi, terdapat xy � Z sehingga c = a(xy). 

Sesuai definisi 3.1 maka a | c. 

Teorema 2.3.3 

Misalkan a, b, c � Z. 

Jika a | b dan a | c, maka a | (b ± c). 

Bukti: 

a | b, maka b = ax untuk suatu x � Z. 

a | c, maka c = ay untuk suatu y � Z. 

Karena b = ax dan c = ay, maka b ± c = ax ± ay = a(x ± y). 

Jadi, a | (b ± c). 

Contoh 2.3.2 

1. 5 | 10 dan 5 | 20, maka 5 | (10 + 20) atau 5 | 30. 

2. 3 | 9 dan 3 | 27, maka 3 | (9 - 27) atau 3 | -18. 

Teorema 2.3.4 

Misalkan a, b, c � Z. 

Jika a | b dan a | (b + c), maka a | c. 

Bukti: 

a | b, maka b = ax untuk suatu x � Z. 

a | (b + c), maka b + c = ay untuk suatu y � Z. 

Karena b + c = ay dan b = ax, maka ax ± c = ay atau c = ay - ax. 

c = ay – ax = a (y - x). 

Jadi, a | c. 
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Teorema 2.3.5 

Misalkan a, b, c � Z. 

Jika a | b dan a | c, maka a | (bx + cy), untuk setiap x, y � Z. 

Bukti: 

a | b, maka a | bx untuk setiap x � Z. 

a | c, maka a | cy untuk suatu y � Z. 

a | bx, maka bx = as, untuk suatu s � Z. 

a | cy, maka cy = at, untuk suatu t � Z. 

Dari bx = as dan cy = at, maka bx + cy = as + at = a (s + t). 

Jadi, a | (bx + cy). 

Teorema 2.3.6 

Misalkan a, b � Z. 

Jika a | b dan b | a, maka a = ± b. 

Bukti: 

a | b, maka b = ax untuk suatu x � Z. 

b | a, maka a = by untuk suatu y � Z. 

Sehingga diperoleh a = (ax)y = a(xy). 

Karena a = a(xy), maka a – a(xy) = (1 - xy)a = 0. 

Karena a ≠ 0, maka (1 - xy) = 0 atau xy = 1. 

xy = 1, maka (x = y = 1) atau (x = y = -1). 

Jika y = 1, maka a = b. 

Jika y = -1, maka a = -b. 

Jadi, diperoleh a = ± b. 
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Teorema 2.3.7 

Misalkan a, b � Z dengan a > 0 dan b > 0. 

Jika a | b,  maka a ≤ b. 

Bukti: 

a | b, maka b = ax untuk suatu x � Z. 

Karena a > 0, b > 0 dan b = ax, maka x > 0 atau x ≥ 1. 

Untuk x = 1, maka a = b. Untuk x > 1 dan b = ax, maka a < b. 

Jadi, diperoleh a ≤ b. 

Teorema 2.3.8 

Misalkan a, b � Z. 

a | b jika dan hanya jika ma | mb, untuk setiap m � Z dengan m ≠ 0. 

Bukti: 

Diketahui a | b, maka b = ax untuk suatu x � Z. 

Karena b = ax, maka mb = m(ax) = (ma)x. Untuk sebarang m � Z. 

Sesuai definisi 3.1, maka ma | mb untuk setiap m � Z dengan m ≠ 0. 

Sebaliknya, 

Karena ma | mb, maka mb = amx untuk suatu x � Z. 

mb = max, maka mb – max = m(b - ax) = 0. Karena m ≠ 0, maka b – 

ax = 0 atau b = ax. Jadi, a | b. 

 

2.4 Bilangan Prima 

Bilangan prima adalah bilangan yang paling sederhana daripada bilangan 

yang lainnya. Ia adalah salah satu sub bagian dari bilangan bulat positif (bilangan 
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asli). Setiap bilangan bulat positif dapat dituliskan sebagai hasilkali dari dua 

bilangan bulat positif, karena selalu dipunyai � � �. 1 dan dapat dijabarkan 

dengan � � !. " dimana y dan atau n bilangan bulat yang kurang dari atau sama 

dengan x yang hasil perkaliannya menghasilkan nilai berjumlah x, tetapi tidak 

semua bilangan bulat dapat dikalikan kecuali dengan dia sendiri dan bilangan 1 

yang disebut dengan bilangan prima. 

Definisi  

Jika p adalah suatu bilangan bulat positif lebih dari 1 yang hanya 

mempunyai pembagi 1 dan p, maka p disebut bilangan prima. Jika 

suatu bilangan bulat q > 1 bukan suatu bilangan prima, maka q 

disebut bilangan komposit (Muhsetyo, 1997: 92). 

Contoh  

17 adalah bilangan prima, karena 17 hanya dapat ditulis sebagai 

hasilkali 17.1. Demikian juga angka 2, 3, 5, 7, 11, 13, 19, … juga 

bilangan prima karena hanya dapat ditulis sebagai hasilkali 1 dan 

bilangan itu sendiri. 

Menurut definisi di atas 1 bukan bilangan prima maupun bilangan 

komposit. Jadi bilangan bulat positif terbagi dalam 3 himpunan yang saling lepas, 

yaitu himpunan bilangan prima, himpunan bilangan komposit, dan himpunan 1. 

Karena bilangan prima harus lebih besar dari 1, maka barisan bilangan 

prima dimulai dari 2, yaitu 2, 3, 5, 7, 11, 13,… . Seluruh bilangan prima adalah 

bilangan ganjil kecuali bilangan 2 yang merupakan bilangan genap (Munir, 2005: 

200). 
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Bilangan prima berbeda dengan bilangan komposit yang mempunyai 

faktor positif lebih dari dua. Misalnya 20 adalah bilangan komposit karena 20 

dapat dibagi oleh 2, 4, 5, dan 10, selain 1 dan 10 itu sendiri.  

Bilangan 1 adalah bilangan asli yang hanya mempunyai satu faktor positif, 

yaitu 1 itu sendiri. Kalau dilihat dari pengertian bilangan prima dan komposit, 1 

bukan termasuk keduanya. 

 

2.5 Bilangan dalam Al-Qur’an 

Dalam al-Qur’an ternyata disebutkan sebanyak 38 bilangan berbeda. Dari 

38 bilangan tersebut, 30 bilangan merupakan bilangan ordinal dan 8 bilangan 

merupakan bilangan pecahan (rasional). Selain itu, terdapat bilangan cardinal 

dalam al-Qur’an. Tiga puluh bilangan ordinal yang disebutkan dalam Al-Qur’an 

adalah: (Abdussakir, 2009: 59) 

1 (Wahid) 11 (Ahada ‘Asyarah) 99 (Tis’un wa Tis’una) 

2 (Itsnain) 12 (Itsna ‘Asyarah) 100 (Mi’ah) 

3 (Tsalats) 19 (Tis’ata ‘Asyar) 200 (Mi’atain) 

4 (Arba’) 20 (‘Isyrun) 300 (Tsalatsa Mi’ah) 

5 (Khamsah) 30 (Tsalatsatun) 1000 (Alf) 

6 (Sittah) 40 (Arba’un) 2000 (Alfain) 

7 (Sab’a) 50 (Khamsun) 3000 (Tsalatsa Alf) 

8 (Tsamaniyah) 60 (Sittun) 5000 (Khamsati Alf) 

9 (Tis’a) 70 (Sab’un) 50000 (Khamsina Alf) 

10 (‘Asyarah) 80 (Tsamanun) 100000 (Mi’ati Alf ) 
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Sedangkan 8 bilangan rasional yang disebutkan dalam Al-Qur’an adalah: 

# 

$
 (Tsulutsa) 

� 

#
 (Nishf) 

� 

$
 (Tsuluts) 

� 

%
 (Rubu’) 

� 

&
 (Khumus) 

� 

'
 (Sudus) 

� 

(
 (Tsumun) 

� 

�)
 (Mi’syar)  

 
 

2.6 Operasi Bilangan dalam Al-Qur’an 

1. Operasi Penjumlahan 

Surat al-Kahfi ayat 25: 

(#θ èWÎ6 s9 uρ ’ Îû óΟ Îγ Ï�ôγ x. y]≈ n=rO 7πs�($ ÏΒ š ÏΖÅ™ (#ρßŠ# yŠ ø—$#uρ $ Yè ó¡ Î@   

“Dan mereka tinggal dalam gua mereka tiga ratus tahun dan ditambah 
sembilan tahun (lagi)”. 
 

Pada surat al-Kahfi ayat 25 di atas disebutkan operasi bilangan 300 + 9. 

2. Operasi Pengurangan 

Surat al-Ankabut ayat 14: 

ô‰s)s9 uρ $ uΖù=y™ö‘r& % �nθ çΡ 4’ n<Î) ÏµÏΒ öθ s% y]Î7n=sù öΝÎγ‹ Ïù y#ø9 r& >π uΖy™ āω Î) šÅ¡ ÷Ηs~ $ YΒ%tæ 

ãΝèδ x‹s{r' sù Üχ$sùθ ’Ü9$# öΝèδ uρ tβθ ßϑÎ=≈ sß    

“Dan Sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya, Maka ia 
tinggal di antara mereka seribu tahun kurang lima puluh tahun. Maka 
mereka ditimpa banjir besar, dan mereka adalah orang-orang yang 
zalim”. 
 
Pada ayat di atas disebutkan operasi pengurangan 1000 – 50. 

 
3. Operasi Pembagian 
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Operasi pembagian yang disebutkan dalam al-Qur’an diwakili dengan 

penyebutan bilangan pecahan yang jumlahnya ada 8 bilangan pecahan. 

Salah satu contoh pada surat An-Nisa’ ayat 11 tentang bilangan 
� 

$
: 

βÎ* sù óΟ©9  ä3tƒ … ã& ©! Ó$ s!uρ ÿ…çµ rOÍ‘uρuρ çν#uθ t/r& ÏµÏiΒ T|sù ß]è=›W9$#   
…jika orang yang meninggal tidak mempunyai anak dan ia diwarisi oleh 
ibu-bapanya (saja), Maka ibunya mendapat sepertiga… 

 

2.7 Mukjizat Angka dalam Al-Qur’an 

Mukjizat angka merupakan salah satu bukti baru bahwa Al-Qur’an itu 

ciptaan Allah SWT yang tersusun dengan rapi. Mukjizat ini juga membuktikan 

bahwa semua yang ada di alam semesta ini tidak dapat lepas dari angka-angka. 

Mukjizat angka ini sudah mulai ditemukan oleh para ilmuwan matematika 

muslim, seperti bilangan 19 yang telah ditemukan oleh Muhammad Rasyad 

Khalifah. Keistimewaan bilangan 19 dapat ditunjukkan melalui perhitungan yang 

mudah sampai pada perhitungan yang membutuhkan kalkulator atau komputer 

untuk mengetahui hasilnya. Fakta-fakta yang dapat ditunjukkan dengan mudah 

seperti: 

a. Bilangan 19 yang terdapat pada ayat pertama Al-Qur’an yaitu lafadz 

Basmalah. Lafadz Basmalah banyak huruf dalam tulisannya berjumlah 19.  

b. Ayat pertama yang turun pertama kali adalah surat Al-‘Alaq ayat 1 sampai 

5. Surat Al-‘Alaq apabila kita hitung dari belakang, maka surat Al-‘Alaq 

jatuh pada urutan yang ke-19. 

c. Surat Al-‘Alaq ayat 1-5 terdiri dari 19 kata dan banyak hurufnya adalah 

hasil perkalian dari 4 * 19. 
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d. Jarak surat Al-‘Alaq dengan surat pertama adalah 95 yang merupakan hasil 

perkalian dari 5 * 19. 

e. Banyaknya ayat dalam surat Al-‘Alaq adalah 19 dan banyak hurufnya 

adalah hasil kali dari 16 * 19 yaitu 304. 

f. Dalam Al-Qur’an disebutkan sebanyak 38 bilangan yang berbeda, yaitu 30 

banyaknya bilangan asli dan 8 banyaknya bilangan pecahan. Bilangan 38 

merupakan hasil kali dari 2 * 19. 

g. Banyak surat di dalam Al-Qur’an adalah 144 yang merupakan hasil 

perkalian dari 6 * 19. 

h. Banyak juz dalam Al-Qur’an adalah 30 yang merupakan bilangan 

komposit yang ke-19. Dan masih banyak fenomena bilangan 19 di dalam 

Al-Qur’an yang tidak mungkin disebutkan semuanya. 

Mukjizat Angka yang lainnya adalah bilangan 7 yang telah ditemukan oleh 

Abd ad-Da’im al-Kahil. Ia beranggapan bahwa Mukjizat Angka 7 menegaskan 

bahwa Al-Qur’an adalah struktur yang berbasis angka 7. Keberadaan angka 7 juga 

merupakan dalil tentang keesaan Allah SWT. Diantaranya adalah: 

a. Huruf-huruf kata ا� ayat pertama Al-Qur’an 

− Huruf alif, lam, dan ha’ pada kata بسم banyaknya 0. 

− Huruf alif, lam, dan ha’ pada kata ا� banyaknya 4. 

− Huruf alif, lam, dan ha’ pada kata لرحمنا  banyaknya 2. 

− Huruf alif, lam, dan ha’ pada kata الرحيم banyaknya 2. 
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 بسم االله الرحمن الرحيم
2 2 4 0 

 

Bilangan di atas ditulis menjadi satu bilangan: 2240 

Bilangan ini merupakan hasil perkalian 320 * 7. 

b. Nomor surat terakhir dan pertama 

Nomor surat terakhir 
(an-Nas) 

Nomor surat pertama 
(al-Fatihah) 

114 1 
 

Bilangan tersebut ditulis menjadi satu bilangan: 1141  

Bilangan ini merupakan hasil kali dari 163 * 7. 

c. Bilangan 1141 jika dijumlahkan setiap angkanya menjadi 1 + 1 + 4 + 1     

= 7. 

d. Banyak ayat dan surat di dalam Al-Qur’an 

Banyak Surat Banyak Ayat 
114 6236 

 
Bilangan tersebut ditulis menjadi satu bilangan: 1146236  

Bilangan ini merupakan hasil kali dari 163748 * 7. 

e. Bilangan 1146236 jika kita baca dari belakang searah membaca tulisan 

arab, menjadi 6326411. Bilangan ini juga merupakan hasil kali dari 

903773 * 7. 

f. Banyak pengulangan kata terakhir dan pertama di dalam Al-Qur’an 

Banyak pengulangan 
kata terakhir (س�	
 (ا

Banyak pengulangan 
kata pertama (��
) 

241 22 
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Ditulis menjadi satu bilangan yaitu 24122 yang merupakan hasil kali dari 

3446 * 7. Dan masih banyak mukjizat angka 7 yang telah ditemukan oleh 

Abd ad-Da’im al-Kahil tidak kurang dari 700 fenomena angka 7 yang 

tidak mungkin untuk disebutkan semuanya. 

 

2.8 Deskripsi Surat Ar-Rahman 

Surat Ar-Rahman adalah surat yang ke-55 dalam urutan surat-surat Al-

Qur’an, yaitu setelah surat Al-Qamar dan sebelum surat Al-Waqi’ah. Banyak 

ayatnya adalah 78. Surat ini terletak pada juz 27. Pada surat ini disebutkan 

nikmat-nikmat Allah di dunia maupun nikmat-nikmat-Nya di akhirat. Di dalam 

surat ini terdapat banyak sekali pengulangan ayat, yaitu ayat: 

انكَذِّبا تكُمبءَالآءِ ر فَبِأَي  

“Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan?” 

Ayat ini terulang sebanyak 31 kali. Dalam kitab tafsir Tanwiru Al-Miqbas 

dikatakan bahwa surat ini turun ketika Rasulullah SAW di utus untuk mengajak 

kaumnya agar berdo’a kepada Allah atau Ar-Rahman. Kemudian orang kafir 

berkata: 

“Kami tidak mengenal siapa itu Ar-Rahman, kami hanya mengenal Musailamah 

Al-Kadzdzab yang tinggal di Yamamah. Siapakah Ar-Rahman yang kau maksud 

Wahai Muhammad?” 

Maka turunlah surat ini untuk menjawab pertanyaan orang-orang kafir tersebut. 

Ayat yang diulang di atas adalah pertanyaan kepada manusia dan jin yang 
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berfaedah untuk menetapkan dan memantapkan hati mereka agar tidak 

mengingkari nikmat-nikmat Allah dan agar mereka mau bersyukur kepada Allah.  

 Terdapat suatu hadits Nabi Muhammad SAW yang menerangkan tentang 

surat Ar-Rahman yang diriwayatkan oleh Imam Baihaqi: 

 لِّكُل شءٍي عروس وعروقُالْ سرآن سوةُر الرفى  الجامع الصغير ،جلال الدين( منِح
 )١٢٦النذير الجزء الثانى، أحاديث البشير 

“Setiap sesuatu itu ada pengantinnya, dan pengantin dari Al-Qur’an adalah surat 
Ar-Rahman.” 

 
Hal ini menunjukkan bahwa surat ini termasuk surat yang istimewa dalam Al-

Qur’an. Sehingga ada yang mengatakan bahwa nama lain dari surat Ar-Rahman 

adalah ‘Arusu Al-Qur’an. Maksud dari hadits Rasulullah SAW di atas adalah, 

alasan surat Ar-Rahman disebut sebagai ‘Arusu Al-Qur’an karena di dalam surat 

ini disebutkan berbagai macam nikmat Allah SWT yang telah diciptakan untuk 

manusia dan jin. Karena banyaknya nikmat-nikmat Allah SWT yang disebutkan 

di dalam surat ini seakan-akan menyamai nikmatnya berpengantin. 
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BAB III 

PEMBAHASAN 

 

3.1 Kesesuaian Pola Pengulangan ayat dalam Surat Ar-Rahman dengan ayat 

Al-Qur’an dan Hadits Rasulullah SAW 

Pada sub pembahasan ini, analisis matematika yang digunakan adalah 

dengan menguraikan dan mengelompokkan pengulangan ayat اكُمبءَالآءِ ر فَبِأَي

انكَذِّبت berdasarkan ayat sebelumnya. Setelah dikelompokkan kemudian 

disesuaikan dengan ayat Al-Qur’an dan Hadits Rasulullah yang 

berkesinambungan dengan hasil pengelompokan tersebut berdasarkan angka-

angka yang diperoleh. Dalam surat Ar-Rahman disebutkan bahwa ayat atau lafadz 

كَذِّبا تكُمبءَالآءِ ر فَبِأَيان  diulang sebanyak 31 kali. Dengan rincian, 8 

pengulangan pertama disebutkan setelah ayat-ayat yang menjelaskan tentang 

keagungan Tuhan dengan ciptaan-Nya yang terdapat di dunia. Kemudian 7 

pengulangan berikutnya disebutkan setelah ayat-ayat yang menjelaskan tentang 

neraka dan kepedihan di dalamnya. 8 pengulangan selanjutnya disebutkan setelah 

ayat-ayat yang menerangkan ciri-ciri surga dan penghuninya. Dan 8 pengulangan 

terakhir disebutkan setelah ayat-ayat yang menerangkan nikmat-nikmat surga.  

Adapun isi ayat-ayat sebelum penyebutan ayat yang diulang berdasarkan 

pengelompokan di atas adalah sebagai berikut:  
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a. Isi ayat sebelum 8 pengulangan pertama: 

1. Matahari dan bulan. 

2. Bintang. 

3. Tumbuh-tumbuhan. 

4. Bumi. 

5. Buah-buahan dan pohon kurma yang mempunyai kelopak mayang. 

6. Biji-bijian yang berkulit dan bunga-bunga yang harum baunya. 

7. Manusia dan jin. 

8. Dua tempat terbit matahari dan dua tempat terbenamnya. 

9. Dua lautan yang mengalir. 

10. Mutiara dan marjan. 

11. Bahtera-bahtera yang Tinggi layarnya di lautan laksana gunung-gunung. 

b. Isi ayat sebelum 7 pengulangan selanjutnya: 

1. Nyala api. 

2. Cairan tembaga. 

3. Langit telah terbelah dan menjadi merah mawar seperti (kilapan) minyak. 

4. Manusia dan jin ditanya tentang dosa. 

5. Orang-orang yang berdosa dikenal dengan tanda-tandannya, lalu dipegang 

ubun-ubun dan kaki mereka. 

6. Neraka Jahannam yang didustakan oleh orang-orang berdosa. 

7. Air mendidih yang memuncak panasnya. 

c. Isi ayat sebelum 8 pengulangan selanjunya: 

1. Dua surga. 
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2. Kedua surga itu mempunyai pohon-pohonan dan buah-buahan. 

3. Di dalam kedua surga itu ada dua buah mata air yang mengalir. 

4. Di dalam kedua surga itu terdapat segala macam buah-buahan yang 

berpasangan. 

5. Mereka bertelekan di atas permadani yang sebelah dalamnya dari sutera. 

dan buah-buahan di kedua surga itu dapat (dipetik) dari dekat. 

6. Di dalam surga itu ada bidadari-bidadari yang sopan menundukkan 

pandangannya, tidak pernah disentuh oleh manusia sebelum mereka 

(penghuni-penghuni surga yang menjadi suami mereka), dan tidak pula 

oleh jin. 

7. Seakan-akan bidadari itu permata yakut dan marjan. 

8. Tidak ada balasan kebaikan kecuali kebaikan (pula). 

d. Isi ayat sebelum 8 pengulangan terakhir: 

1. Selain dari dua surga di atas ada dua surga lagi. 

2. Kedua surga itu (kelihatan) hijau tua warnanya. 

3. Di dalam kedua surga itu ada dua buah mata air yang memancar. 

4. Di dalam keduanya (ada macam-macam) buah-buahan dan kurma serta 

delima. 

5. Di dalam surga itu ada bidadari-bidadari yang baik- baik lagi cantik-

cantik. 

6. Bidadari-bidadari yang jelita, putih bersih, dipingit dalam rumah. 

7. Mereka tidak pernah disentuh oleh manusia sebelum mereka (penghuni-

penghuni surga yang menjadi suami mereka), dan tidak pula oleh jin. 
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8. Mereka bertelekan pada bantal-bantal yang hijau dan permadani-

permadani yang indah. 

Pengelompokan ayat-ayat yang diulang di atas dapat digambarkan sebagai 

berikut: 

 

Gambar di atas menjelaskan bahwa apabila nikmat-nikmat Allah tidak 

disyukuri, dimana salah satu jalannya adalah dengan mengucapkan 8 huruf arab 

yang terangkai dalam kata د اللهمالح  maka akan dibukakan 7 pintu neraka baginya. 

Akan tetapi apabila mensyukurinya, maka akan dibukakan 8 pintu surga baginya. 

Dan apabila derajat keimanannya lebih rendah maka akan dibukakan 8 pintu surga 

yang kedua.  

Melihat keterangan di atas, maka rahasia pengulangan ayat  ِءَالآء فَبِأَي
انكَذِّبا تكُمبر ini bersinggungan dengan hadits Rasulullah SAW yang 

menjelaskan tentang manfaat dari mengucapkan د اللهمالح , sebagaimana Hadits 

Nabi Muhammad SAW: 
 

Nikmat-nikmat Allah 
yang disebutkan sebelum 
8 pengulangan pertama 

tidak mensyukuri 
nikmat Mensyukuri nikmat Mensyukuri nikmat 

Keindahan sorga yang 
disebutkan sebelum 8 

pengulangan selanjutnya 

adzab-adzab yang 
disebutkan sebelum 7 

pengulangan selanjutnya 

Keindahan sorga yang 
disebutkan sebelum 8 

pengulangan selanjutnya 
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 ابوبأَ هلَ تحتالله فُ دمحالْ الَقَ نمفَ، ةٌيانِمثَ ةنجالْ ابوبأَو فرحأَ ةُيانِمالله ثَ دمحالْ
  .)٥، قرة العيون، أبى محمد مولانا التهامى كنون الادريس الحسنى( ةُيانِمالثَّ ةنجالْ

“Kata Alhamdulillah itu terdiri dari 8 huruf, dan pintu surga itu juga ada 8. 

Barang siapa yang mengucapkan Alhamdulillah maka akan dibukakan untuknya 

8 pintu surga”. 

 Keterangan tentang pengulangan ayat pada surat Ar-Rahman di atas juga 

bersinggungan dengan Hadits Nabi Muhammad SAW yang menjelaskan tentang 

pintu surga dan pintu neraka yang masing-masing banyaknya ada 8 untuk pintu 

surga dan 7 untuk pintu neraka. 

جلال (، ابن سعد عن عتبة بن عبد  ابٍوبأَ ةُعبس اهلَ ارالنو ابٍوبأَ ةُيانِمثَ اهلَ ةُنجالْ
الجامع الصغيرفى أحاديث البشير النذير الجزء  الدين عبد الرحمن بن أبى بكر السيوطى،

  .)١٤٥، ولالأ
“Surga itu mempunyai delapan pintu, dan neraka mempunyai tujuh pintu”. 

Dan Al-Qur’an surat Al-Hijr ayat 43-44: 

 ينعمأَج مهدعولَم منهإِنَّ ج٤٣(و(  ومقْسءٌ مزج مهنابٍ مكُلِّ بابٍ لوةُ أَبعبا سلَه
)٤٤(  

“Dan Sesungguhnya Jahannam itu benar-benar tempat yang telah diancamkan 

kepada mereka (pengikut-pengikut syaitan) semuanya. Jahannam itu mempunyai 

tujuh pintu. tiap-tiap pintu (telah ditetapkan) untuk golongan yang tertentu dari 

mereka.” 
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3.2 Bilangan Kembar dalam Surat Ar-Rahman 

Yang dimaksud bilangan kembar pada bagian ini adalah bilangan yang 

sama yang diperoleh dari hasil penjumlahan bilangan secara langsung dan hasil 

dari penjumlahan bilangan dari setiap digitnya atau setiap angkanya. Fenomena 

pertama adalah: 

Banyak pengulangan ayat yang sama adalah 31 

Banyak Ayat yang tidak diulang adalah 47 

Selanjutnya dijumlahkan angka perdigitnya, 

3 + 1 + 4 + 7 = 15 

Bilangan 15 di atas sama dengan hasil penjumlahan perdigit dari 

banyaknya ayat dalam surat ar-rahman yaitu 78, dijumlahkan menjadi, 

7 + 8 = 15 

Selanjutnya penulis akan menjumlahkan nomor-nomor ayat yang diulang 

secara langsung dan secara perdigitnya. 

Penjumlahan secara langsung: 

13 + 16 + 18 + 21 + 23 + 25 + 28 + 30 + 32 + 34 + 36 + 38 + 40 + 42 + 45 

+ 47 + 49 + 51 + 53 + 55 + 57 + 59 + 61 + 63 + 65 + 67 + 69 + 71 + 73    

+ 75 + 77 = 1433 

Hasil dari penjumlahan di atas di jumlahkan perdigitnya: 

1 + 4 + 3 + 3 = 11 

Bilangan 11 ini sama dengan hasil penjumlahan perdigit dari banyaknya 

pengulangan ayat, 
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Penjumlahan tiap digit: 

1 + 3 + 1 + 6 + 1 + 8 + 2 + 1 + 2 + 3 + 2 + 5 + 2 + 8 + 3 + 0 + 3 + 2 + 3    

+ 4 + 3 + 6 + 3 + 8 + 4 + 0 + 4 + 2 + 4 + 5 + 4 + 7 + 4 + 9 + 5 + 1 + 5 + 3 

+ 5 + 5 + 5 + 7 + 5 + 9 + 6 + 1 + 6 + 3 + 6 + 5 + 6 + 7 + 6 + 9 + 7 + 1 + 7 

+ 3 + 7 + 5 + 7 + 7 = 272 

Bilangan 272 dijumlahkan tiap digitnya, 

2 + 7 + 2 = 11 

Setelah menjumlahkan nomor-nomor ayat pengulangan, maka selanjutnya 

adalah menjumlahkan bilangan ganjil pada nomor-nomor ayat yang diulang.  

Penjumlahan secara langsung: 

13 + 21 + 23 + 25 + 45 + 47 + 49 + 51 + 53 + 55 + 57 + 61 + 63 + 65 + 67 

+ 69 + 71 + 73 + 75 + 77 = 1062 

1062 dijumlahkan perdigitnya, 

1 + 0 + 6 + 2 = 9 

Bilangan 9 ini sama dengan hasil penjumlahan perdigit dari nomor ayat 

yang ganjil dari nomor ayat-ayat yang diulang kemudian dibagi 2 

Penjumlahan perdigit: 

1 + 3 + 2 + 1 + 2 + 3 + 2 + 5 + 4 + 5 + 4 + 7 + 4 + 9 + 5 + 1 + 5 + 3 + 5    

+ 5 + 5 + 7 + 6 + 1 + 6 + 3 + 6 + 5 + 6 + 7 + 6 + 9 + 7 + 1 + 7 + 3 + 7 + 5 

+ 7 + 7 = 189 

189 dijumlahkan perdigitnya 

1 + 8 + 9 = 18  

18 : 2 = 9 
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Setelah menjumlahkan nomor-nomor ayat pengulangan yang ganjil, maka 

selanjutnya adalah menjumlahkan bilangan genap pengulangan ayat. 

Penjumlahan secara langsung: 

16 + 18 + 28 + 30 + 32 + 34 + 36 + 38 + 40 + 42 = 314 

Hasil penjumlahan di atas dijumlahkan perdigitnya, 

3 + 1 + 4 = 8 

Bilangan 8 ini sama dengan hasil penjumlahan perdigit dari banyaknya 

pengulangan ayat yang genap. 

Penjumlahan perdigit: 

1 + 6 + 1 + 8 + 2 + 8 + 3 + 0 + 3 + 2 + 3 + 4 + 3 + 6 + 3 + 8 + 4 + 0 + 4    

+ 2 = 71 

71 dijumlahkan perdigitnya 

7 + 1  = 8 

Selanjutnya adalah menjumlahkan bilangan prima pengulangan ayat. 

Penjumlahan secara langsung: 

13 + 47 + 53 + 59 + 61 + 67 + 71 + 73 = 444 

Hasil penjumlahan di atas dijumlahkan perdigitnya, 

4 + 4 + 4 = 12 

Bilangan 12 ini sama dengan hasil penjumlahan perdigit dari banyaknya 

pengulangan ayat yang prima. 

Penjumlahan perdigit: 

1 + 3 + 4 + 7 + 5 + 3 + 5 + 9 + 6 + 1 + 6 + 7 + 7 + 1 + 7 + 3 = 75 

75 dijumlahkan perdigitnya, 
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7 + 5  = 12 

Fenomena bilangan kembar juga terjadi pada penjumlahan bilangan ayat-

ayat yang tidak diulang yang ganjil. 

Penjumlahan secara langsung: 

1 + 3 + 5 + 7 + 9 + 11 + 15 + 17 + 19 + 27 + 29 + 31 + 33 + 35 + 37 + 39 

+ 41 + 43 = 402 

Hasilnya dijumlahkan lagi perdigitnya, 

4 + 0 + 2 = 6 

Bilangan 6 ini sama dengan hasil penjumlahan perdigit dari banyaknya 

bilangan ganjil pada ayat yang tidak diulang, 

1 + 3 + 5 + 7 + 9 + 1 + 1 + 1 + 5 + 1 + 7 + 1 + 9 + 2 + 7 + 2 + 9 + 3 + 1    

+ 3 + 3 + 3 + 5 + 3 + 7 + 3 + 9 + 4 + 1 + 4 + 3 = 123 

123 dijumlahkan perdigitnya menjadi 

1 + 2 + 3 = 6 

Setelah menjumlahkan nomor-nomor ganjil pada ayat yang tidak diulang, 

maka selanjutnya adalah menjumlahkan bilangan genap ayat-ayat yang tidak 

diulang. 

Penjumlahan secara langsung: 

2 + 4 + 6 + 8 + 10 + 12 + 14 + 20 + 22 + 24 + 26 + 44 + 46 + 48 + 50 + 52 

+ 54 + 56 + 58 + 60 + 62 + 64 + 66 + 68 + 70 + 72 + 74 + 76 + 78 = 1246 

Hasilnya dijumlahkan lagi perdigitnya, 

1 + 2 + 4 + 6 = 13 
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Bilangan 13 ini sama dengan hasil penjumlahan perdigit dari banyaknya 

bilangan genap pada ayat yang tidak diulang. 

2 + 4 + 6 + 8 + 1 + 0 + 1 + 2 + 1 + 4 + 2 + 0 + 2 + 2 + 2 + 4 + 2 + 6 + 4    

+ 4 + 4 + 6 + 4 + 8 + 5 + 0 + 5 + 2 + 5 + 4 + 5 + 6 + 5 + 8 + 6 + 0 + 6 + 2 

+ 6 + 4 + 6 + 6 + 6 + 8 + 7 + 0 + 7 + 2 + 7 + 4 + 7 + 6 + 7 + 8 = 229 

229 dijumlahkan perdigitnya menjadi 

2 + 2 + 9 = 13 

Selanjutnya adalah menjumlahkan bilangan prima pada ayat yang tidak 

diulang. 

Penjumlahan secara langsung: 

1 + 2 + 3 + 5 + 7 + 11 + 17 + 19 + 29 + 31 + 37 + 41 + 43 = 246 

Hasilnya dijumlahkan lagi perdigitnya, 

2 + 4 + 6 = 12 

Bilangan 12 ini sama dengan hasil penjumlahan perdigit dari banyaknya 

bilangan prima pada ayat yang tidak diulang. 

1 + 2 + 3 + 5 + 7 + 1 + 1 + 1 + 7 + 1 + 9 + 2 + 9 + 3 + 1 + 3 + 7 + 4 + 1    

+ 4 + 3 = 75 

75 dijumlahkan perdigitnya menjadi 

7 + 5 = 12 

Pada pembahasan selanjutnya, penulis mendapat data dari banyak huruf 

pada kata بسم االله الرحمن الرحيم pada surat Ar-Rahman yang dihitung dari setiap 

ayatnya. Berikut adalah tabel penghitungannya: 
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Ayat 
ke- 

Huruf Kata  بسم االله الرحمن الرحيم 

 ي ن ح ر ه ل ا م س ب

1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 
2 0 0 1 2 2 0 1 0 1 0 
3 0 1 0 1 2 0 0 0 2 0 
4 1 0 1 2 2 1 0 0 1 1 
5 2 2 2 3 2 0 1 1 1 0 
6 0 1 1 3 2 0 1 0 2 1 
7 0 1 2 5 2 1 1 0 1 1 
8 0 0 1 5 2 0 0 0 1 2 
9 1 2 2 8 4 0 1 0 2 2 
10 0 0 1 5 3 1 1 0 1 0 
11 0 0 2 6 2 2 0 0 1 1 
12 1 0 0 4 3 0 1 2 1 1 
13 3 0 1 5 1 0 1 0 1 1 
14 0 1 1 4 5 0 1 0 3 0 
15 0 0 3 4 2 0 2 0 4 0 
16 3 0 1 5 1 0 1 0 1 1 
17 3 0 2 2 2 0 4 0 2 2 
18 3 0 1 5 1 0 1 0 1 1 
19 1 0 1 2 2 0 2 1 2 3 
20 3 0 1 3 1 1 1 0 2 3 
21 3 0 1 5 1 0 1 0 1 1 
22 0 0 3 4 3 1 2 0 2 1 
23 3 0 1 5 1 0 1 0 1 1 
24 1 0 2 7 6 1 2 1 1 1 
25 3 0 1 5 1 0 1 0 1 1 
26 0 0 1 2 2 1 0 0 2 1 
27 2 0 1 4 4 1 2 0 0 2 
28 3 0 1 5 1 0 1 0 1 1 
29 0 2 3 4 4 2 1 0 2 4 
30 3 0 1 5 1 0 1 0 1 1 
31 0 1 1 3 3 1 1 0 2 1 
32 3 0 1 5 1 0 1 0 1 1 
33 1 4 4 17 6 0 3 0 10 1 
34 3 0 1 5 1 0 1 0 1 1 
35 0 2 2 6 3 0 3 1 5 2 
36 3 0 1 5 1 0 1 0 1 1 
37 0 1 1 8 2 1 1 0 3 0 
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38 3 0 1 5 1 0 1 0 1 1 
39 1 2 1 4 3 1 0 0 4 2 
40 3 0 1 5 1 0 1 0 1 1 
41 2 1 5 5 3 1 2 0 2 4 
42 3 0 1 5 1 0 1 0 1 1 
43 2 0 3 3 2 3 1 0 2 2 
44 2 0 2 2 0 1 0 1 4 4 
45 3 0 1 5 1 0 1 0 1 1 
46 1 0 3 3 1 1 1 0 3 0 
47 3 0 1 5 1 0 1 0 1 1 
48 0 0 0 4 0 0 0 0 2 0 
49 3 0 1 5 1 0 1 0 1 1 
50 0 0 1 3 0 1 1 0 3 3 
51 3 0 1 5 1 0 1 0 1 1 
52 0 0 2 2 1 2 0 0 2 1 
53 3 0 1 5 1 0 1 0 1 1 
54 2 1 2 5 2 1 2 0 7 4 
55 3 0 1 5 1 0 1 0 1 1 
56 1 0 3 4 4 3 2 0 4 2 
57 3 0 1 5 1 0 1 0 1 1 
58 0 0 1 5 2 1 1 0 3 1 
59 3 0 1 5 1 0 1 0 1 1 
60 0 2 0 6 4 1 0 2 2 0 
61 3 0 1 5 1 0 1 0 1 1 
62 0 0 2 2 0 1 0 0 4 0 
63 3 0 1 5 1 0 1 0 1 1 
64 0 0 2 2 0 1 0 0 1 0 
65 3 0 1 5 1 0 1 0 1 1 
66 0 0 1 4 0 1 0 0 4 2 
67 3 0 1 5 1 0 1 0 1 1 
68 0 0 2 2 1 2 1 0 2 1 
69 3 0 1 5 1 0 1 0 1 1 
70 0 1 0 1 0 1 1 0 2 2 
71 3 0 1 5 1 0 1 0 1 1 
72 0 0 2 2 1 0 2 1 0 2 
73 3 0 1 5 1 0 1 0 1 1 
74 1 1 3 3 3 2 0 0 3 1 
75 3 0 1 5 1 0 1 0 1 1 
76 1 1 1 1 1 0 4 1 2 3 
77 3 0 1 5 1 0 1 0 1 1 
78 2 1 2 5 4 0 3 0 0 1 
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Jumlah 124 28 109 338 135 38 85 12 142 96 

 
Tabel 3.1. Distribusi Huruf Lafadz Basmalah pada setiap ayat surat Ar-Rahman 
 

Dari tabel di atas, jumlah terakhir dijumlahkan secara langsung dan 

perdigitnya. 

Penjumlahan Secara Langsung: 

124 + 28 + 109 + 338 + 135 + 38 + 85 + 12 + 142 + 96 = 1107 

Bilangan 1107 dijumlahkan lagi perdigitnya menjadi 

1 + 1 + 0 + 7 = 9 

Bilangan 9 ini sama dengan hasil penjumlahan perdigitnya kemudian 

hasilnya dijumlahkan lagi setiap angkanya. 

Penjumlahan perdigitnya: 

1 + 2 + 4 + 2 + 8 + 1 + 0 + 9 + 3 + 3 + 8 + 1 + 3 + 5 + 3 + 8 + 8 + 5 + 1    

+ 2 + 1 + 4 + 2 + 9 + 6 = 99 

Bilangan 99 dijumlahkan perdigitnya menjadi 

9 + 9 = 18 

1 + 8 = 9 

Setelah menghitung banyak huruf kata بسم االله الرحمن الرحيم , selanjutnya 

penulis menghitung banyak huruf lafadz االله pada setiap ayat surat Ar-Rahman 

Ayat ke- 
Huruf Kata  االله  

 ه ل ا
1 1 1 0 
2 2 2 0 
3 1 2 0 
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4 2 2 1 
5 3 2 0 
6 3 2 0 
7 5 2 1 
8 5 2 0 
9 8 4 0 
10 5 3 1 
11 6 2 2 
12 4 3 0 
13 5 1 0 
14 4 5 0 
15 4 2 0 
16 5 1 0 
17 2 2 0 
18 5 1 0 
19 2 2 0 
20 3 1 1 
21 5 1 0 
22 4 3 1 
23 5 1 0 
24 7 6 1 
25 5 1 0 
26 2 2 1 
27 4 4 1 
28 5 1 0 
29 4 4 2 
30 5 1 0 
31 3 3 1 
32 5 1 0 
33 17 6 0 
34 5 1 0 
35 6 3 0 
36 5 1 0 
37 8 2 1 
38 5 1 0 
39 4 3 1 
40 5 1 0 
41 5 3 1 
42 5 1 0 
43 3 2 3 
44 2 0 1 
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45 5 1 0 
46 3 1 1 
47 5 1 0 
48 4 0 0 
49 5 1 0 
50 3 0 1 
51 5 1 0 
52 2 1 2 
53 5 1 0 
54 5 2 1 
55 5 1 0 
56 4 4 3 
57 5 1 0 
58 5 2 1 
59 5 1 0 
60 6 4 1 
61 5 1 0 
62 2 0 1 
63 5 1 0 
64 2 0 1 
65 5 1 0 
66 4 0 1 
67 5 1 0 
68 2 1 2 
69 5 1 0 
70 1 0 1 
71 5 1 0 
72 2 1 0 
73 5 1 0 
74 3 3 2 
75 5 1 0 
76 1 1 0 
77 5 1 0 
78 5 4 0 

Jumlah 338 135 38 

 
Tabel 3.2. Distribusi Huruf Lafadz Jalalah pada setiap ayat surat Ar-Rahman 
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Dari tabel di atas, jumlah terakhir dijumlahkan secara langsung dan perdigitnya. 

Penjumlahan Secara Langsung: 

338 + 135 + 38 = 511 

Bilangan 511 dijumlahkan lagi perdigitnya menjadi 

5 + 1 + 1 = 7 

Bilangan 7 sama dengan hasil penjumlahan jumlah terakhir perdigitnya. 

Penjumlahan perdigitnya: 

3 + 3 + 8 + 1 + 3 + 5 + 3 + 8 = 34 

Bilangan 34 dijumlahkan perdigitnya menjadi 

3 + 4 = 7 

Selanjutnya adalah menghitung banyak huruf lafadz الرحمن pada setiap 

ayat surat ar-rahman karena lafadz الرحمن adalah ayat pertama dari surat ar-

rahman dan termasuk salah satu dari Asma’ul Husna. 

Ayat 
ke- 

Huruf Kata  الرحمن  

 ن م ح ر ل ا

1 1 1 1 1 1 1 
2 2 2 1 0 1 1 
3 1 2 0 0 0 2 
4 2 2 0 0 1 1 
5 3 2 1 1 2 1 
6 3 2 1 0 1 2 
7 5 2 1 0 2 1 
8 5 2 0 0 1 1 
9 8 4 1 0 2 2 
10 5 3 1 0 1 1 
11 6 2 0 0 2 1 
12 4 3 1 2 0 1 
13 5 1 1 0 1 1 
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14 4 5 1 0 1 3 
15 4 2 2 0 3 4 
16 5 1 1 0 1 1 
17 2 2 4 0 2 2 
18 5 1 1 0 1 1 
19 2 2 2 1 1 2 
20 3 1 1 0 1 2 
21 5 1 1 0 1 1 
22 4 3 2 0 3 2 
23 5 1 1 0 1 1 
24 7 6 2 1 2 1 
25 5 1 1 0 1 1 
26 2 2 0 0 1 2 
27 4 4 2 0 1 0 
28 5 1 1 0 1 1 
29 4 4 1 0 3 2 
30 5 1 1 0 1 1 
31 3 3 1 0 1 2 
32 5 1 1 0 1 1 
33 17 6 3 0 4 10 
34 5 1 1 0 1 1 
35 6 3 3 1 2 5 
36 5 1 1 0 1 1 
37 8 2 1 0 1 3 
38 5 1 1 0 1 1 
39 4 3 0 0 1 4 
40 5 1 1 0 1 1 
41 5 3 2 0 5 2 
42 5 1 1 0 1 1 
43 3 2 1 0 3 2 
44 2 0 0 1 2 4 
45 5 1 1 0 1 1 
46 3 1 1 0 3 3 
47 5 1 1 0 1 1 
48 4 0 0 0 0 2 
49 5 1 1 0 1 1 
50 3 0 1 0 1 3 
51 5 1 1 0 1 1 
52 2 1 0 0 2 2 
53 5 1 1 0 1 1 
54 5 2 2 0 2 7 
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55 5 1 1 0 1 1 
56 4 4 2 0 3 4 
57 5 1 1 0 1 1 
58 5 2 1 0 1 3 
59 5 1 1 0 1 1 
60 6 4 0 2 0 2 
61 5 1 1 0 1 1 
62 2 0 0 0 2 4 
63 5 1 1 0 1 1 
64 2 0 0 0 2 1 
65 5 1 1 0 1 1 
66 4 0 0 0 1 4 
67 5 1 1 0 1 1 
68 2 1 1 0 2 2 
69 5 1 1 0 1 1 
70 1 0 1 0 0 2 
71 5 1 1 0 1 1 
72 2 1 2 1 2 0 
73 5 1 1 0 1 1 
74 3 3 0 0 3 3 
75 5 1 1 0 1 1 
76 1 1 4 1 1 2 
77 5 1 1 0 1 1 
78 5 4 3 0 2 0 

Jumlah 338 135 85 12 109 142 

 
Tabel 3.3. Distribusi Huruf Lafadz Ar-Rahman pada setiap ayat surat Ar-Rahman 

Dari tabel di atas, jumlah terakhir dijumlahkan secara langsung dan 

perdigitnya. 

Penjumlahan Secara Langsung: 

338 + 135 + 85 + 12 + 109 + 142 = 821 

Bilangan 821 dijumlahkan lagi perdigitnya menjadi 

8 + 2 + 1 = 11 

Bilangan 11 sama dengan hasil penjumlahan jumlah terakhir perdigitnya. 
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Penjumlahan perdigitnya: 

3 + 3 + 8 + 1 + 3 + 5 + 8 + 5 + 1 + 2 + 1 + 0 + 9 + 1 + 4 + 2 = 56 

Bilangan 56 dijumlahkan perdigitnya menjadi 

5 + 6 = 11 

Apakah bilangan-bilangan kembar ini merupakan bukti matematika bahwa surat 

Ar-Rahman adalah ‘Arusu Al-Qur’an? Yang berarti terdapat bilangan-bilangan 

kembar, sehingga bilangan kembar tersebut menjadi berpasang-pasangan 

layaknya pengantin? Wallahu A’lamu. 

 

3.4  Keterbagian 7 dalam Surat Ar-Rahman 

Pada sub pembahasan ini penulis memilih angka 7 karena pada surat Ar-

Rahman ayat 7 disebutkan: 

u !$ yϑ¡¡9 $#uρ $ yγyèsùu‘ yì|Ê uρuρ šχ#u”�Ïϑø9 $#   

“Dan Allah telah meninggikan langit dan Dia meletakkan neraca (keadilan)”. 

Pada ayat di atas disebutkan bahwa Allah meletakkan neraca atau timbangan agar 

dapat tercipta suatu keseimbangan. Begitu juga pada sub pembahasan ini, angka 7 

digunakan untuk mengetahui keseimbangan atau keteraturan-keteraturan angka 

yang terdapat pada Surat Ar-Rahman. Pada sub pembahasan ini menggunakan 

keterbagian 7. Diantaranya adalah sebagai berikut: 

a. Nomor Surat ar-rahman adalah 55 

Banyak ayat surat ar-rahman adalah 78 

Dua bilangan tersebut jika dijumlahkan menjadi 133 

133 jika dijumlahkan perdigitnya menjadi 
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1 + 3 + 3 = 7 

7 | 133, sebab ada 19  Z, sehingga 133 = 7 × 19 

b. Banyaknya ayat yang tidak diulang adalah 47 

Nomor surat ar-rahman adalah 55 

Banyaknya pengulangan ayat adalah 31 

Jika ditulis menjadi satu bilangan: 475531 

7 | 475531, sebab ada 67933  Z, sehingga 475531 = 7 × 67933 

c. Keterbagian 7 juga diperoleh dari bilangan 553147 

7 | 553147, sebab ada 79021  Z, sehingga 553147 = 7 × 79021 

d. Begitu juga dengan bilangan 314755 

7 | 314755, sebab ada 44965  Z, sehingga 314755 = 7 × 44965 

e. Banyaknya pengulangan ayat adalah 31 

Banyaknya pengulangan lafadz الرحمن dalam al-Qur’an adalah 57 

Jika ditulis menjadi satu bilangan: 3157 

7 | 3157, sebab ada 451  Z, sehingga 3157 = 7 × 451  

f. banyaknya pengulangan ayat adalah 31 

banyaknya ayat yang tidak diulang adalah 47 

dua bilangan di atas jika ditulis menjadi satu bilangan: 3147  

Bilangan ini ditulis dari belakang sehingga menghasilkan 7413 

7 | 7413, sebab ada 1059  Z, sehingga 7413 = 7 × 1059 

g. Nomor surat ar-rahman adalah 55 
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Jumlah dari banyaknya ayat surat ar-rahman dengan nomor surat (55 + 78) 

adalah 133 

Banyaknya pengulangan ayat adalah 31 

Bilangan 55, 133, dan 31 jika dijumlahkan perdigitnya menjadi 

5 + 5 + 1 + 3 + 3 + 3 +1 = 21 

7 | 21, sebab ada 3  Z, sehingga 21 = 7 × 3 

h. Nomor ayat-ayat yang sama jika ditulis menjadi satu bilangan sehingga 

menjadi bilangan yang sangat besar, yaitu 1316182123252830323436384042 

4547495153555759616365676971737577. Bilangan ini juga terbagi 7. 

7 | 131618212325283032343638404245474951535557596163656769717375 

77, sebab ada 188026017607547189062340577493535645050796565948081 

0995962511  Z, sehingga 1316182123252830323436384042454749515355 

5759616365676971737577 = 7 × 18802601760754718906234057749353564 

50507965659480810995962511 

i. Jarak pengulangan ayat dari ayat 13, 16, …, 77 adalah 323223222222232222 

222222222222. Bilangan ini juga terbagi 7. 

7 | 323223222222232222222222222222, sebab ada 46174746031747460317 

46031746  Z, sehingga 323223222222232222222222222222 = 7 × 4617474 

603174746031746031746 

j. Pada surat Ar-Rahman setelah dibaca lebih teliti ternyata ayat-ayatnya hanya 

diakhiri dengan salah satu dari tiga huruf berikut, yaitu م ,ن, dan ر. Sehingga 

dapat diperoleh: 
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Himpunan Nomor Ayat yang berakhiran ن 

A={1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 12, 13, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 25, 26, 28, 

29, 30, 31, 32, 33, 34, 35, 36, 37, 38, 39, 40, 42, 43, 44, 45, 46, 47, 48, 

49, 50, 51, 52, 53, 54, 55, 56, 57, 58, 59, 60, 61, 62, 63, 64, 65, 66, 67, 

68, 69, 70, 71, 73, 74, 75, 76, 77} 

Himpunan Nomor Ayat yang berakhiran م 
B={10, 11, 24, 27, 41, 72, 78} 

Himpunan Nomor Ayat yang berakhiran ر 
C={14,15} 

Dari himpunan-himpunan di atas diperoleh data sebagai berikut: 

Ayat yang diakhiri dengan huruf ن terdapat 69 ayat 

Ayat yang diakhiri dengan huruf م terdapat 7 ayat 

Ayat yang diakhiri dengan huruf ر terdapat 2 ayat 

Bilangan-bilangan tersebut jika ditulis menjadi satu bilangan: 6972 

7 | 6972, sebab ada 996  Z, sehingga 6972 = 7 × 996 

k. Karena ayat-ayat dalam surat Ar-Rahman hanya diakhiri dengan salah satu 

huruf م ,ن, dan ر, maka dibuat tabel banyaknya huruf م ,ن, dan ر yang 

terdapat pada setiap ayat surat Ar-Rahman, 
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Ayat ke- 
Huruf  

 ر م ن
1 1 1 1 
2 1 1 1 
3 2 0 0 
4 1 1 0 
5 1 2 1 
6 2 1 1 
7 1 2 1 
8 1 1 0 
9 2 2 1 
10 1 1 1 
11 1 2 0 
12 1 0 1 
13 1 1 1 
14 3 1 1 
15 4 3 2 
16 1 1 1 
17 2 2 4 
18 1 1 1 
19 2 1 2 
20 2 1 1 
21 1 1 1 
22 2 3 2 
23 1 1 1 
24 1 2 2 
25 1 1 1 
26 2 1 0 
27 0 1 2 
28 1 1 1 
29 2 3 1 
30 1 1 1 
31 2 1 1 
32 1 1 1 
33 10 4 3 
34 1 1 1 
35 5 2 3 
36 1 1 1 
37 3 1 1 
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38 1 1 1 
39 4 1 0 
40 1 1 1 
41 2 5 2 
42 1 1 1 
43 2 3 1 
44 4 2 0 
45 1 1 1 
46 3 3 1 
47 1 1 1 
48 2 0 0 
49 1 1 1 
50 3 1 1 
51 1 1 1 
52 2 2 0 
53 1 1 1 
54 7 2 2 
55 1 1 1 
56 4 3 2 
57 1 1 1 
58 3 1 1 
59 1 1 1 
60 2 0 0 
61 1 1 1 
62 4 2 0 
63 1 1 1 
64 1 2 0 
65 1 1 1 
66 4 1 0 
67 1 1 1 
68 2 2 1 
69 1 1 1 
70 2 0 1 
71 1 1 1 
72 0 2 2 
73 1 1 1 
74 3 3 0 
75 1 1 1 
76 2 1 4 
77 1 1 1 
78 0 2 3 
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Jumlah 142 109 85 

 
Tabel 3.4. Distribusi Huruf Nun, Mim, dan Ra’ pada setiap ayat surat Ar-Rahman 

Jumlah keseluruhan huruf م ,ن, dan ر pada surat ar-rahman adalah 142 untuk 

huruf  109 ,ن untuk huruf م, dan 85 untuk huruf ر. Bilangan-bilangan ini jika 

dijumlahkan menjadi, 

142 + 109 + 85 = 336 

7 | 336, sebab ada 48  Z, sehingga 336 = 7 × 48 

l. Kemudian bilangan 142, 109, 85, dan 336 di atas jika dijumlahkan setiap 

angkanya menjadi, 

1 + 4 + 2 + 1 + 0 + 9 + 8 + 5 + 3 + 3 + 6 = 42 

7 | 42, sebab ada 6  Z, sehingga 42 = 7 ×  6 

Bilangan 142, 109, 85, 336, 31 (banyaknya pengulangan ayat dalam surat Ar-

Rahman), dan 47 (banyaknya ayat yang tidak diulang dalam surat Ar-Rahman) 

jika dijumlahkan tiap digitnya menjadi 

1 + 4 + 2 + 1 + 0 + 9 + 8 + 5 + 3 + 3 + 6 + 3 + 1 + 4 + 7 = 57 

Bilangan 57 adalah jumlah banyaknya lafadz الرحمن dalam al-Qur’an 

m. Termasuk bilangan keterbagian 7 lagi adalah bilangan 189. Bilangan ini 

diperoleh dari anggota himpunan bilangan ganjil dari nomor-nomor 

pengulangan ayat yang dijumlahkan perdigitnya, yaitu: 
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1 + 3 + 2 + 1 + 2 + 3 + 2 + 5 + 4 + 5 + 4 + 7 + 4 + 9 + 5 + 1 + 5 + 3 + 5 + 5   

+ 5 + 7 + 6 + 1 + 6 + 3 + 6 + 5 + 6 + 7 + 6 + 9 + 7 + 1 + 7 + 3 + 7 + 5 + 7 + 7 

= 189 

7 | 189, sebab ada 27  Z, sehingga 189 = 7 × 27 

n. Begitu juga dengan hasil dari anggota bilangan genap dari nomor ayat-ayat 

yang tidak diulang, yaitu: 

2 + 4 + 6 + 8 + 10 + 12 + 14 + 20 + 22 + 24 + 26 + 44 + 46 + 48 + 50 + 52    

+ 54 + 56 + 58 + 60 + 62 + 64 + 66 + 68 + 70 + 72 + 74 + 76 + 78 = 1246 

7 | 1246, sebab ada 178  Z, sehingga 1246 = 7 × 178 

o. Banyak huruf lafadz انكَذِّبا تكُمبءَالآءِ ر فَبِأَي dihitung hurufnya dengan 

distribusi huruf lafadz  بسم االله الرحمن الرحيم , sehingga menghasilkan 7 

huruf yang sama, yaitu huruf ن,  .ب dan  ,ي ,ا ,ل ,ر , م

p. Dari tabel 3.2 diperoleh bilangan 338 untuk jumlah dari banyaknya huruf ا 

dari setiap ayat surat ar-rahman, 135 untuk jumlah dari banyaknya huruf ل, 

dan 38 untuk jumlah dari banyaknya huruf �. Jika bilangan-bilangan ini 

dijumlahkan menjadi 

338 + 135 + 38 = 511 

7 | 511, sebab ada 73  Z, sehingga 511 = 7 × 73 

q. Kemudian dari tabel 3.3 diperoleh bilangan 338 untuk jumlah dari banyaknya 

huruf ا dari setiap ayat surat ar-rahman, 135 untuk jumlah dari banyaknya 

huruf 85 ,ل untuk jumlah dari banyaknya huruf 12 ,ر untuk jumlah dari 
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banyaknya huruf 109 ,ح untuk jumlah dari banyaknya huruf م, dan 142 untuk 

jumlah dari banyaknya huruf ن. Jika bilangan-bilangan ini dijumlahkan 

perdigitnya menjadi 

3 + 3 + 8 + 1 + 3 + 5 + 8 + 5 + 1 + 2 + 1 + 0 + 9 + 1 + 4 + 2 = 56 

7 | 56, sebab ada 8  Z, sehingga 56 = 7 × 8 

r. Pada penghitungan berikutnya adalah penghitungan banyak kata pada lafadz 

jalalah dan ayat yang diulang. 

Lafadz االله انكَذِّبا تكُمبءَالآءِ ر فَبِأَي 
Banyak Kata 1 4 

 

Bilangan di atas jika ditulis menjadi satu bilangan: 14 

7 | 14, sebab ada 2  Z, sehingga 14 = 7 × 2 

s. Setelah menghitung banyak kata pada lafadz jalalah dan ayat yang diulang, 

selanjutnya, penulis menghitung banyak huruf yang terdapat pada lafadz 

jalalah dan ayat yang diulang. 

Lafadz االله انكَذِّبا تكُمبءَالآءِ ر فَبِأَي 
Banyak Huruf 4 20 

 

Bilangan di atas jika ditulis menjadi satu bilangan: 420 

7 | 420, sebab ada 60  Z, sehingga 420 = 7 × 60 

t. Berikut ini adalah penghitungan banyak kata pada lafadz الرحمن yaitu ayat 

pertama yang terdapat pada surat Ar-Rahman dengan banyak kata pada ayat 

yang diulang. 
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Lafadz الرحمن انكَذِّبا تكُمبءَالآءِ ر فَبِأَي 
Banyak Kata 1 4 

 

Bilangan di atas jika ditulis menjadi satu bilangan: 14 

7 | 14, sebab ada 2  Z, sehingga 14 = 7 × 2 

Semoga dengan adanya keterbagian 7 dalam surat Ar-Rahman ini kita semua 

diselamatkan oleh Allah SWT dari 7 pintu neraka. Amin 

Dari hasil penelitian ini mengingatkan pada manusia agar selalu 

mensyukuri nikmat-nikmat yang telah diberikan oleh Allah, dan selalu meyakini 

bahwa Al-Qur’an merupakan ciptaan Allah SWT. Karena keistimewaan dan 

keajaiban angka-angka yang ada dalam Al-Quran, sebagaimana dibuktikan 

dengan ilmu matematika, merupakan bukti keteraturan dan keseimbangan yang 

dilakukan oleh Sang Pencipta dalam menyusun dan membuat Al-Quran serta alam 

semesta. Tak mungkin manusia mampu melakukan keseimbangan dan keteraturan 

yang demikian sempurna itu dalam sebuah hasil karyanya, selain Allah SWT. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

4.1  Kesimpulan 

 Dari pembahasan di atas, terdapat banyak rahasia di dalam surat             

Ar-Rahman jika dianalisis dengan menggunakan ilmu matematika. Diantaranya:  

1. Di dalam surat Ar-Rahman terdapat 31 pengulangan ayat. Yaitu ayat  

 .تكَذِّبانفَبِأَي ءَالآءِ ربكُما 

Dengan perincian, 8 pengulangan pertama disebutkan setelah ayat-ayat yang 

menjelaskan nikmat-nikmat Allah di Dunia, 7 pengulangan selanjutnya 

disebutkan setelah ayat-ayat yang menjelaskan tentang neraka, 8 pengulangan 

berikutnya disebutkan setelah ayat-ayat yang menjelaskan surga dan isinya, 

dan 8 pengulangan terakhir disebutkan setelah ayat-ayat yang menjelaskan 

nikmat-nikmat di surga. 8 pengulangan pertama bersesuaian dengan Hadits 

Nabi yang menjelaskan tentang manfaat mengucapkan kata الله الحمد  yang 

banyak hurufnya ada 8. Barang siapa yang mengucapkan 8 huruf ini 

(mensyukuri nikmat-nikmat Allah yang disebutkan sebelum 8 pengulangan 

pertama), maka akan dibukakan pintu surga yang mempunyai 8 pintu. Pola 

pengulangan ayat di atas juga bersesuaian dengan ayat Al-Qur’an dan Hadits 

Rasulullah SAW yang menjelaskan tentang banyaknya pintu neraka yang 

jumlahnya ada 7 dan pintu surga yang jumlahnya ada 8. Oleh sebab itu, 

terdapat 7 pengulangan ayat yang disebutkan sebelum ayat yang menjelaskan 
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neraka. Dan terdapat dua kali 8 pengulangan ayat yang disebutkan sebelum 

ayat-ayat yang menjelaskan surga. Adapun dua kali 8 pengulangan ayat ini 

menunjukkan bahwa surga yang kedua (8 pengulangan terakhir) ini lebih 

rendah tingkatannya dari surga pertama (8 pengulangan sebelumnya).   

2. Didapatkan banyak bilangan kembar, yaitu bilangan yang sama yang 

diperoleh dari hasil penjumlahan bilangan secara langsung dan hasil dari 

penjumlahan bilangan dari setiap digitnya atau setiap angkanya. Bilangan 

kembar tersebut menjadi berpasang-pasangan layaknya pengantin atau 

berpasang-pasangan di dalam surat Ar-Rahman. Karena banyak ditemukan 

bilangan berpasang-pasangan layaknya pengantin, hal ini dimungkinkan 

merupakan salah satu alasan bahwa surat Ar-Rahman juga disebut dengan 

‘Arus Al-Qur’an.  

3. Terdapat mukjizat angka 7 di dalam surat Ar-Rahman. Yaitu banyak 

fenomena angka 7 yang ditemukan dari hasil penghitungan data-data yang 

diperoleh dari surat Ar-Rahman. 

 

4.2  Saran 

 Pada penelitian ini digunakan ilmu matematika dan hanya dikhususkan 

pada surat Ar-Rahman. Terdapat banyak sekali rahasia-rahasia yang terkandung di 

dalam Al-Qur’an. Bagi pembaca yang ingin mencari rahasia-rahasia yang 

terkandung di dalam Al-Qur’an, peneliti menyarankan agar meneliti rahasia-

rahasia di dalam surat-surat lain dengan menggunakan ilmu matematika. Atau 
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juga memperbaiki dan mengembangkan penelitian ini dengan lebih dikhususkan 

sub bab matematikanya. 
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